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RINGKASAN

Musdalifah (92 06 011) Pengaruh Interval dan Peripge Femotongan yang berbeda
Terhadap Kandungan Protein Kasar Tanaman Campuran Alang-alang - (Imperata
cylinduica) dengan stylo (Stylosanthes guyanensis) Di bawah bimbingan Dr. Ir. 1. Muh,
Rusdy, M.Agr sebagai pembimbing utama dan 1c Budiman Moheong, Ms scbaga
pembimbing anggota,

Penelitian  ini dilaksanakan pada bulan Desember 1996 sampai bulen Juni 1997,
berlempat di desa Pationdon Salu Keramatan Majws Kabupaten Encekang Propinsi
Sulawesi Selatan, sedangkan penelitian [shoratorium untuk analisa kandungan protein
sampel dilakukan di Lsboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultss Peternakan
Universitas Hasanuddin Ujung Pandang,

Penelilian ini bertujuan unmk mengerahui sejauh mana pengaruh interval dan
waklu pemotongan tethadap kandungan protein kssar tanaman camplcan alang-alang
(Imperata cylindrics) dengan stylo (Stylosanthes guyanensis).

Materi yang digunaksn dalam penelitian ini adalah schidang tanah dengan luas
0,02 ha yang ditumbuhi alang-alang. Lahan tersebut dibagi menjadi 24 petak yang
masing-masing berukuran 2 x 3 m, dengan jarak antara petak 0,5 m. Sedangkan jarak
petak pada kelompok yang berbeda adalah minimal 1 m. Lahan tersebut kemudian
ditanami dengan legum stylo.

Percobaan disusun berdasarkan Rancangan (Spht Plot In Time 2 x 3% 4),
dimana petak utamanya adalah waktu pemotongan dan anak petaknya adalah inlerval
pemotongan. Adspun pemotongan adzlah rats-rata kadar protein yang diperoleh dari
ketiga interval defoliasi sampai tanaman berumue 90 hari dan rata-rala kadar protein yang
diperoleh pada ketiga interval defoliasi adalsh :

130 :Interval defoliasi 30 haci (frekuensi defoliasi 3 kali)

145 :Interval defoliasi 45 hari (Trekuensi defoliasi 2 kali)
190 :Interval defoliasi 90 hari (Trekuensi defoliasi 1 kali)

Ketiga peciakuan tersebut diulang lagi sebanyak empat kali.



T e e I P

L T o b e B

Farameter yang ditfkur adalsh kandungap peotein dari sampel yang diambil pacla setiap
pemotongan. Analisa kandungan protein dilakukan berdasarkan analiea
(AOAC, 1980),

Berdasarkan hasil sidik ragam  menunjukkan bahwa interval pemotongan
berpengarul nyata (F<0,05) tethadap kadar protein kasar tanaman campuran alang-alang

dengan stylo. Kandungan protein kasar tanaman campuran alang-alang stylo paling tingsi
pada interval pemotongan 30 hari dengan waky pemotongan

Kjehdhal

laliap pertama.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Paclang penggembalaan di Indonesia umumnya terdici dari mmput-zuﬁput alam
dengan komposisi legum yang sangat rendah, dan banyak dari padang penggembalaan
tersebut. didominssi oleh slang-alang. Soecyani (1976) melaporkan bahws di Indonesia
terdapat 16 juta hektar padang alang-alang dengan pertumbuhan seluas 0,15 hektar
pertahun.

Alang-alang merupakan jenis rumput yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan
makanan ternak, karena tanaman ini tumbuh di mans-mana dan kandungan gizinya pun
cukup tinggi terutama pada usia muda Mamun demikian produktifitasnya tidak begitu
tinger dan nilai gizinya cepat menurun,

Salah satu cara untuk meningkatkan nilai gizi alang-alang adalsh dengan
introduksi legum ke dalam padang alang-alang. Hal ini dilakukan karena tingginya nilai
gizi legum, demikian pula kandungan kadar gizinya lebih lama baru menumn.

Pada pertanaman campuran harus diusshakan agac alang-alang dan legum
kompatibel, salah satu spesies tidak boleh demikian agresif sehingga mendominasi yang
lainnya. Hal ini membutuhkan mansjemen yang tidak mudah karena rumput dan legum
mempunyai sifat-sifat tumbuh dan respon yang betbeda-beda terhadap lingkungan dan
manajemen.

Salah satu aspek mansjemen yang sangat penting dalam peningkatan nilai gizi
adalah dengan pengatucan interval dan waktu pemotongan. Interval pemotongan penting
dipertahankan karena hubun.gan depgan umut tanaman yang sangat menentukan nilai

gizi dan kesanggupan untuk bertumbuh kembali, sedengkan waktu pemotongan



berhubungan dengan iklim Yang juga sangat menentukan pert it i Kl

tanaman.
Betdasarkan hal tersebut maks dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh

interval dan periode pemotongan tethadap kandungan protein tanaman campuran alang-

alang (lmperata cylindrics) dengan legum stylo (tylosanthes guyanensis).
Permasalahan

Sampai seberapa besar kandungan protein kasar pada pertanaman camputan

alang-alang (Lmperata cylindricd) dengan stylo (Stylosanthes guyanensis) pada interval

dan waktu pemotongan yang berbeda belum diketahui dengan jelas,

Hipotesis

Diduga bahwa interval dan waktu pemotongan berpengaruh terhadap
kandungan protein kasar tanaman campuran alang-alang (Imperata cylindricd) dengan
stylo (Stylosanthes guysnensic).

Tujnan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauhmana pengaruh intecval dan
waktu pemotongan terhadap kandungan protein kasar tanaman campuran alang-slang

(Imperata cylindried) dengan stylo (Stylosanthes guyanensis).



TINJAUAN PUSTAKA

Alang-alang (Imperata cylindrica)

Di Indonesia alang-alang menempati luas tanah kurang lebih 16 juta ha dengan
laju pertumbuhan 15 ribu ha setiap tahunnya. Alang-alang dapat berkembang dengan
cepat karena adanya kemampuan untuk mengefisienkan kapasitas reproduksi baik secara
generalif’ atupun vegetatif. Apabila akar rimpang alang-alang dipotong menjadi beberapa
tuas, akan menjadi tumbuhan bary, tetapi makin eering dipotong makin menurun daya
pertumbuhannya (Tjirosoedirdjo dan Effendi, 1984).

Steenis (1988) menyatakan, bahwa alang-alang merupakan rumput menahun
dengan rhizom yang berada di bawah tansh, panjang dan bersisik Alang-alang
kebanyakan tumbuh pada daerah kering dengan sinar matahari yang cukup. Dimana saja
diadakan pembakaran, alang-alang dapat bertahan hidup, Sukarnya memberantas rumput
ini karena banyaknya rhizom yang bertunas di bawsh tanah. Alang-alang kurang baik
tumbuhnya pada daerah yang sering tergenang air, tefinjak-injak dan pembabatan pang
teratur,

Adaptasi alang-alang sangat |uas, dapat hidup subur di tepi pantal, terus
menelusuri daratan, bukit-bukit dan lembah sampai puncak gunung yang tingginya 2700
meter di atas permukaan laut Rumput imi juga mampu hidup dengan baik pada tanah
asam, dimana tumbuhan lain sudah tidak mampu untuk hidup (Huitema, 1986).

Alang-alang (Imperata cylindricg) yang masih muda (tidak lebih 6 minggu), nilai
nutrisinga masih cukup untuk kebutuhan ternak Tetzpi semakin tua umurnya, nilai

nutrisinga semakin menurun, schingga hatus diusahakan perbaikan komposisinya. Untuk
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maksud ini dapat dilakukan dengan penanaman fumput unggul yang dapat berkompetisi
dengan alang-alang (Sicegar dan Djayanegara, 1970).

Burhani (1979) menyatakan bahwa, Kandungan gizi alang-alang yang dipotong

pada umur empat minggu, mengandung protein 11,8 %, serat kasar 32,1 % dan kadar
abu 7,1 %.

Chadhokar (1977) menyatakan bahwa, alang-alang yang dipotong pada interval
4 minggu — 8 minggu mengalami peningkatan produksi bahan kering yaitu dari 3095
kg/ha, dan menurun pada minggu ke-10 (70 hari) yaitu 3452 kg/ha.

Legum stylo (Stylosanthes puyanensis) berasal dari daerah tropik di Amerika
Selatan, legum semusim ini berdaun banyak, tumbuh setinggi 60 cm atau lebih, dengan
struktur  pertumbuhan  bervarias dari tegak sampai merayap. Batang-batangnya
bercabang, berserat, umumnya tidak berbulu tetspi berambut pendek berwarna putih
pada salah satu sisi batang dan dengan sedikit rambut kaku di bawsah russ buly batang,
Daun-daun warna hijau meruncing, kedua muka rumput tidak berbulu dengan 4 -6
tulang daun yang nyata. Legum ini dapat hidup pada tanah di dacrah tropik dan sub
tropik yang bercurah hujan 635 — 1780 mm per tahun, agak tahan kering tetaps tidak
tshan kejutan beku dan genangan air, dapat hidup pada bermacam tanah yang tidak
begitn subur dan berpasic (Reksohadiprodjo, 1985 ; Hayne, 1987). Selanjutnya
Reksohadiprodjo (1984) menyatakan bahwa, Stylosanthss guyancnsis umbuhnya agak
tegak bersifat perennial kedang-kadang semi tegak, batang tidak becbul, tingg) tanaman

sampai 1,5 m. Daun-daun trifoliat meruncing daun berwarna hijau besbentuk elips atau



pedang yang ujungnya panjangnya 1 — 6 cm dan kelopak tangkai daun berbentuk dug
g8l

Padang penggembalaan adalsh suatu daerah padang di mana tumbuh tenaman
makanan ternak yang tersedia bagi ternak yang dapat merenggutnya menurut
keburuhannya dalam waktu singkat (Cullison, 1975).

Dua faktor yang menyebabkan rendahnya produksi ternak yang terpenting pada
padang penggembalaan adalah rendahnya kesuburan tanah dan kurangnya air. Daerah
tropik mempunyai tansh ustic yang ditandai panjangnya musim kering yang menimpa
daerah itu. Menurut Crowder dan Cheda (1982), bahwa padang penggembalaan tropik
biasanya menghagilkan hijavan yang melimpah di musim hujan, pada saat sesudah ity
tunas tanaman dan biji tumbuh dan berkembang biak dengan cepat.

Tanaman hijau mucda dimakan ternak dalam jumlah yang banyak dan daya cerna lebih
tnggi dibanding dengan tanaman hijauan yang tua.

Menurut Mdlroy (1977), bahwa salah satu metode yang cepat untuk
memperbaiki produktifitas padang penggembalaan di daerah tropik adalah mengganti
rumput yang berproduksi dan berkualitas rendah dengan spesies rumput dan legum yang
lebih baik dan melakukan pertanaman campuran. Keuntungan pertanaman campuran
rumput dengan legum yaitu : pembentukan padang rumput yang lebih cepat dan

pengeunasn tanah yang lebih baik, disteibusi pertumbuhan musiman yang lebih baik,

musim merumput dapat diperpanjang dengan adanya spesies yang masuk dini dan

lambat, meningkatkan produksi dengan palatabilitas yang lebih tinggi legum dapat

ditanam bersama rumput untuk keuntungan rumput tersebut, karena legum lebih kaya




kandungan nitrogen dan kalsium dibanding dengan fumput sehingga menaikkan nilai

rumput.

Deye cetna legum umumnya lebih tinggi dan lebi lambat menucun dar
rumput, daya cerna yang tinggi ini menycbabkan laju pencernaan yang cepat di dalam
rumen. Hal ini dapat menyebabkan konsums legum oleh ternak umumnya lebih tingg
dari pada rumput, dengan demikian adanya legum padang penggembalaan akan
meningkat konsumsi ransum secara keseluruhan dan tingginya protein legum berfungsi
sebagai penambah protein ransum yang umumnya kurang dijumpai pada rumput
(Whiteman, 1974).

Butterworth (1985) telah mengumpulkan data hasil-hasil penelitian dari 13
Megara tropis mencatat, bahwa legum pada padang penggembalaan meningkatkan becat
badan sebanyak 120 kg/ha/tahun dibandingkan dengan tanpa legum.

Peranan legum pada pertanaman campuran sangat penting karena selain
kandungan nilai gizi makanan dan palatabilitasnys meningkat, juga kemampusn
menggunakan nitrogen bebas dari udara yang tinggi sehingga dapat membantu dalam
peningkatan kesuburan tanah (Russel, 1961).

Sutedio (1994) menyatakan bahwa, untuk meningkatkan produktifitas dan
kuglitas hijauan pada padang penggembalaan agar daya dukung pelepasan tecnak
meningkat menjadi satu unit ternak atau lebih, diperlukan penggantian rumput-rumput
lokal dengan jenis-jenis yang lebih baik (unggul).

Selain ity perbaikan padang penggembalaan dengan pem upuhm tidak akan
banyak hasilnya untuk kualitas dan produksi bila tidak disertsi dengan penggantian jenis-

jenis tanamannya, baik berupa legum ataupun berupa rumput.




Untuk memperoleh hijauan dengan produksi dan  kualitas yang tinggi,
dibutuhkan keseimbangan antara rumput dengan legum. Susetyo (1980) menyatakan
bahwa, keseimbangan antara legum dan rumput yang ideal adalah 40 % legum dan 60 %
rumput. Dibuktikan pula Risopoulus yang dilaporkan Skerman, Riverso dan Cameron
(1988), bahwa stylo adalah legum terbaik yang dapat tumbuh bersama Imperats
ylindrica (ilalang atau rumput padang) pada padang penggembalaan,

Di Zaire dimana terdapat padang alang-alang, stylo dapat menghasilkan biji sampai
3 kg/ha

Defoliasi &

Defoliasi adalah pemotongan ataupun perenggutan daun atau bagian-bagian
vang muda dari tanaman, baik dengan tenaga mekanis maupun langsung oleh ternak ity
sendiri  (Susetyo, Kismono dan Soeward:, 1969). Lanjut dikemukakan bahwa, kandungan
serat kasar hijauan sangat dipengaruhi oleh umur hijauan, maka dalam hal ini hijauan
scbaiknya dipotong pads umur masih muda (sebelum berbungs) karena kandungan
protein kasarnya menurun sesuai dengan meningkatnya umur tanaman, tetapi kandungan
serat kasarnya akan menunjukkan kelgkuan sebaliknya, dengan demikian maka makin tua
tanaman maka manfaat sebagai makanan ternak menurun.

Defoliasi sangat besar pengaruhnya terhadap produktifitas dan kualitas hijauan
pakan, Interval defoliasi yang terlampau berat tanpa dibarengi dengan istirahat yang

memadai akan menghambat perkembangan mnas-tunas baru sehingga produksi dan

populasi tanaman akan berkurang selanjutnya dikatakan bahwa hijauan pasture

membutuhkan periode instirahat untuk tumbuh kembali 16 hari setelah dipotong,

tergantung musim (Reksohadiprodjc, 1985).




Intensitas  defoliasi mempunyai hubungan erat .d:ngg_n Fmagu“m'm‘ )
makanan ternak secara
frekuensi defoliasi mempunyai hubungan erat dengan periode isticahat (Resting period)
yang sangat menentukan kapasitas tampung (Djarre, 1972).

Mcllroy (1977) menyatakan bahws, apabila rumput dipotong pada interval yang
lebih singkat akan menuju kepada berkurangnya anakan dan kandungan karbohidrat
schingga lama-kelamaan akan mati. Rumput yang mengalami defoliasi yvang berat tidak
mampu menghasilkan sistem perakaran yang sehat, akibatnya adalah kemunduran
pertumbuhan dan kematian. Lebih lanjut dikemukakan bahwa, interval pemotongan yang
semakin panjang akan mengakibatkan kualitas hijauan semakin rendah dibandingkan
dengan interval pemotongan yang pendek. Rendahnya kualitas hijauan dicerminkan dari
menurunnya daya ccrna suatu hijauan makanan ternak

Semakin panjang interval defolissi, makin rendah kadar protein sedanghan serat
kasarnya semakin meninghat, oleh karena itu maka jarsk antara pemotongan pertama
dengan kedua perlu diatur baik-baik (Webster dan Wilson, 1973).

Potensi alang-alamg sebagai pakan dapat dilihat dari nila nutnsinya. Chadhokar
(1977) di Papua New Guinea melaporkan pengaruhi frekuensi pemotongan techadap
produksi bahan kering dan protein kasar alang-alang (seperti terlihat pada tabel 1.

Kandungan gizi daun alang-alang yang masih muda dan hijau cukup tinggi,
bahkan tidak Kalah dari beberapa rumput pakan lsinnya. Kandungan gizi alang-alang
ng jawabkan untuk dijadikan sebagai pakan (Buthani,
a setelah dibakar dan tumbuh kembali dan

yang masih muda dapat dipertanggu

1979), Alang-alang disukai ternak terutam

dikembangkan sebagai rumput pakan untuk menghasilkan pertambahan bobot badan
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ternak (Jones, 1985). Pemberian alang-alang pada ternak domba memperlihatkan

konsumsi bahan kering protein kasar sangat nyata lebih tinggi yang berumur 3 minggy
dari pada alang-alang yang berumur 4 5, dan 6 mingy (Sutedija, dkk, 1980). Sedangkan
pertambahan bobot badan  ternak yang mengkonsumsi alang-alang adalah 0,14 kg
per ekor per hari dengan dapa cerna bahan kering dan organik 61% dan 67% (Falvey,
1981).

Tabel 1. Pengaruh Frekuens Pemotongan Terhadap Produksi Bahan Kering
Dan Protein Kasar Alang-alang,

Interval Total Total Jumlah Prod
Pemotongan Produksi periode pemetongan  BEK/minggu  PK
(minggu) Bahan kering pertumbuhan (kg/ha) (%)

(kg/ha) (mg)

2 2191 20 10 110 9,81
4 3059 12 3 155 7,00
6 4833 18 3 269 6,00
B8 4960 16 2 310 5,00
10 3452 20 2 173 4,19
12 2078 12 1 173 419
14 2265 14 1 162 73
16 2265 16 L 24 0

Sumber : Chadhokar (1977)
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MATERI DAN METODE

Wakin dan Tempat

Fenelitian lapangan betlangsung dari bulan Desember 1996 sampai bulan Juni
1997, bertempat di Desa Pattondon Salu, Kecamatan Maiwa Fabupaten Enrekang
Propinsi Sulawesi Selatan, sedangkan penelitian Laberatorium untuk menganalisa protein
sampel dilakukan di laboratorium Mutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan

Universitas Hasanuddin Ujung Pandang,

Materi Penelit;

Penelitian ini dilakukan pada sebidang tanah dengan Luas 0,09 ha ditumbuhi
alang-alang (Imperata cylindrica). Lahan tersebut dibagi menjadi 24 petak yang masing-
masing berukuran 2 x 3 meter, dengan jarak antara petak 0,5 meter, Scdangkan jarak
petak pada kelompok yang berbeda adalah minimal 1 meter. Lahan tersebut kemudian
ditanami dengan Legum stylo (Stylosanthes guyanensis). Dari hasil pengamatan selama
penelitian, tampak kondisi tanah yang lempung berpasit, mengandung tanah kering yang
kritis dengan segala keterbatasan fisiknya. Scperti halnya tekstur tanah yang lempung

betpasir, mengandung tanah masam dengan pH55-6,5 dan tingkat kesuburan tanah

yang rendah (tabel lampiran 2). Dengan curah rata-rata 1200 mm pee tahun dengan bulan

basah dari bulan Desember sampai Maret (tabel lampiran 3).
Alat-glat yang digunakan adalah timbangan, parang, cangkul, gunting rumput,

i 151 tein kasar,
tali rapiah, alat tulis menulis serta seperangkat alat-alat untuk analisis kadar protein




MATERI DAN METODE

Wakiu dan Tem

Penelitian lapangan berlangsung dari bulan Desember 1996 sampai bulan Juni
1997, bertempat di Desa Pattondon Salu, Kecamatan Maiwa Kabupaten Enreilmg
Propinsi Sulawesi Selatan, sedangkan penelitian Laboratorium untuk menganalisa protein
sampel dilakukan di laboratorium Mutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan

Universitas Hasanuddin Ujung Pandang.

Materi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada sebidang tanah dengan Luas 0,09 ha ditumbuhi
alang-alang (Imperata cylindrica). Lahan tersebut dibagi menjadi 24 petak yang masing-
masing berukuran 2 x 3 meter, dengan jarak antara petak 0,5 meter. Sedanghkan jarak
petak pada kelompok yang berbeda adalah minimal 1 meter. Lahan tersebut kemudian
ditanami dengan Legum stylo (Stylosanthes guyanensis). Dari hasil pengamatan selama
penelitian, tampak kondisi tanah yang lempung berpasit, mengandung tanah kering yang
kritic dengan segala keterbatasan fisiknya. Scperti halnya tekstur tanah yang lempung
betpasic, mengandung tanah masam dengan pH 55— 6,5 dan tingkat kesuburan tanah
yang rendah (tabel lampitan 2). Dengan curah rata-rata 1200 mm per tahun dengan bulan
basah dari bulan Desember sampai Matet (tabel lampican 3).

Alat-alat yang digunakan aclalah timbangan, parang, cangkul, gunting rumput,

tali capiah, alat tulis menulis serta seperangkat alst-alat untuk analisis kadar protein kasac



Pelaksanann Penelitian

Lahan yang digunakan dalam Penelitian ini adalah lahan yang telah bertahup-

tshun - ditumbuhi alang-alang, sedanghan Legum stylo yang akan ditanam terlebih dahuly

disematkan sclama 10 hati dalam kantong plastik agar dapat timbul dengan baik walktu

ditanam. Sebelum pelaksanaan penanaman l;gum, Fli:tﬂg-:‘]lang!,-rgng tumbih pada lahan
tersebut dipotong setingsi 5 em dati permukaan tanah, Selanjutnya legum stylo ditanam
dengan jarak 25 x 25 cm dengan terlebih dahuly dibuatkan lubang untuk penana mar,
cilakukan pemupukan pada petak percobaan sesuai dengan hasil pengacakan.

Kegiatan penelitian ini dilakukan defoliasi yaitu setiap umur 30,45 dan 90 hari
untuk setiap peclakuan 11, 12, 13, Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan
E;.!Ea_dﬂn uknean 1 x 1 meter yang dilelakkan secaa acak dalam plot. Alang alang dan stylo
yang ada dalam kuadran masing-masing dipotong scpanjang 5 cm daci pecmukaan tanah
kemudian ditimbang untuk mengetahui bahan scgarnya. Untuk menentukan bahan
ketingnya diambil sampel dan diovenkan pada temperatur 105°C sampel diperoleh beat

kering yang konstan, Sampel yang digiling untuk sclanjutnya dianalisa kandungan protein

kasarnya berdasarkan analisa proximat metode i<jeldhal (AOAC, 1980).

£ it

Rancangan percobaan }Tﬂﬂé digunakan pacla penelitian ini adalsh rancangan

: i s
petak terpisah dalam waktu (Split Plot In Time 2 x 3 X 4) (Steel dan Totrie, 1980)

dalah interval
Dimana petak utamanya adalah waktu pemotongan dan anak petaknya 2

PEMotongan,

11
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Adapun pemotongan adalah tatn-rata kadar protein yang diperoleh daci ketiga

interval defoliasi sampai tanaman berumug 20 hati (fase 1) dan cata-rata kadsr protein
yang dlipecolch pada ketiga interval defolias; adalah : ; W
130 :Intcoval defolissi 30 har (Trekuensi defolias 3 kalf)
145 Interval defolissi 45 han (Frekuensi defoliag 2 kali)
190 Inierval defoliasi 50 hari (frekuens defoliasi 1 kaii)

letiga periskuan tersebut divlang lagi  sebanyak empat kali  (denah

gambar 1).
Penpolahan Data

Patameset yang divkur dalam penelitian ini adslah kendungan protein dari

“sampel yang diamiil pada setiap pemotongan. Analisa kandungan protein dilakukan

berdasarkan analisa [jeldahl (AOAC, 1980).

Data yang diperoleh diclah dengan menggunakan rancangan Sphit Plot In Time
2x3x4.
Model statistiknya adalah selagai benkut :

Yi=u+r+Aj+ent B+ Abk+ec
Cimana :

u : Rata-rata eb :Sisab

¢ :Kelompok kel AR Interaksi petak utama dengan wakiu
A :Pengaruh petak utama  €C: Sisac
ea .Sisaa

B ;Pengaruh waktu

12
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HASIL DAN PEMBAHASAN |

N --"“;
Pengaruh _Intesval  Pemoton Terl ingan_Protein  Tanamag

Rata-rata  kadar protein kasar tanaman campuran alang-alang dengan stylo pada

interval defoliasi 30, 45 dan 90 hari dapat dilihat pada tabe| 1

Tabel 1. Kadar Protein Kasar (%) Tanaman Campuran Alang-alang dengan
Stylo dengan Interval Defolissi yang Berbeda,

Kelompek
Interval (hari) -eme Rats-rata
1 I m v
30 7,655 6,305 1042 91 8,37
45 7,225 5905 5605 65 631"
ag 54 4965 5005 697 555"

Keterangan : Hucuf yang berbeda pada baris yang sama berbeda nyata (P>0,05)

Hasil sidik ragam (tabel lampiran 1) menunjukkan, bahwa interval pemotongan
berpengaruh nyata (P < 0,05) terhadap kadar protein Kasar tanaman campuran alang-
alang dengan stylo.

Fada tabel 1 terlihat bahwa dengan meningkatnya intecval pemotongan tanaman
maka kandungan proteinnya semakin menurun. Menurunnya kadar protein kasar dengan

bertambahnya interval pemotongan karena terjadinya pengenceran senyawa M oleh

senyawa-senyawsa tanpa N yang dibentuk oleh proses fotosintesis (Whiteman, 1980). Hal

ini didukung oleh pendapat Susetyo, Kismono dan Soewardi (1969), bahwa kandungan

: { ur tanama
protein kasar tanaman campuran MEnULun sesuat dengan meningkatnya um n,

tetapi kandungan serat kasacnya menunjukkan kelakuan sebaliknya, dengan demikian

i turun.
makin tua tanaman maka manfaat sebagai makanan ternak tu



L

Kandungan protein pada penclitian ini lebih rendah dagi Pada yang dilaporkan

gizi alang-alang yang dipotong pada umur empat
minggy, mengandung W,8%. Hal ing mungkin disebabkan karena dalam penelitian ini

oleh Buthani (1979), bahwa kandungan

alang-alang dengan stylo tidak mendapatkan perlakuan Pupuk. Tetapi hasil ini lebih tinggi
dibandingkan dengan yang dilaporkan oleh Chadhoksr (1977) di Papua Mew Guinea
bahwa alang-alang pada umur 28 hari kadar proteinnya 7%. Adanya komponen stylo
yang turut dianalisa tentunya berperan techadap tingginya kadar protein kasar pada
penclitian ini. Hasil ini sesuai dengan pernyatsan Mclleay (1977), bahwa kombinasi alang-
alang (sumber kacbohidraf) dengan legum  (sumber protein) dihacapkan dapat
meningkatkan kualitas dan produktifitas hijavan,

Pada penelitian ini kadar protein kesar pada interval pemotongan 30 haci masih
memenuhi  kebutuhan minimum ternak di daceah teopis yaitu 1% (Crowder dan Chheda,

1983).

Pengasruh  Periode  Pemotongan  Terhadap Kandungan Protein Tanaman

i - S i

Rata-rata kandungan protein pada kedua periode pemolongan tanaman

campuran alang-alang dengan stylo dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Kandungan Protein (%) Pada Dua Kali Periode Pemotongan Tanaman
Campuran Alang-alang dengan stylo.

Kelompok
Petiode : Rata-rata
1 1T III IV
I 7.62 7,29 9,13 10,41 861"
II 5,90 416 4,86 4,50 4,86"

Keterangan : Huruf yang betbeda pada baris yang sama berbeda nyala ("<0,05)
14
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Dati tabel 2, terlihat perbedaan kandungan protein antara petivde pertama

dengan periode

ked '
ua. Pacla periode Pemotongan pertama kandungan protein tanaman

lebih tinggi dari pada periode pemotongan kedua. Hal in; mungkin terjadi karena padia

periode pertama umur tanaman celatif masik muda dan unsur hara M di dalam tanah

masih cukup tinggi, sedangkan pada periode kedua tanaman sudah mengalami defoliasi
yang berulang-ulang, disamping it unsur M tanah sudah menurun, Hal tersebut
menyehabkan produktifitas dan kualitas tanaman mengalami  penurunan. Hal ini
didukung pula oleh pandapat Reksohadiprodio (1985), bahwa defolissi yang senng
berpengaruh terhadap produktifitas dan kualitas hijauan pakan, periode defoliasi yang
cepat tanpa dibarengi dengan masa isticahat yang memadai akan menghambat tunas-
tunas baru sehingga produkei dan populasi tanaman skan berkurang. Hal ini didukung
cleh pendapat Dijacce (1972), bahwa defeliasi mempunyai hubungan erat dengan periode
isticahat (Resting period) yang sangat menenlukan kapasitas tampung,

Menucunnya kadar protein pada periode pemotongan kedva mungkin juga
dischabkan oleh cursh hujan yang sedikit, dimana pada periode pemotongan kedua ini
tanaman kurang mendapat air cukup, sedengkan hijauan makanan ternak dapat
dikembangkan secara baik apabila kondisi yang dikehendaki seperti kesuburan tanah,
sumber air dan iklim tecjamn,

Intecaksi antara intecval dan periode pemotongan tanaman campuran g

alang dengan stylo, dari analisa sichk ragam (tabel lampitan 1} menunjukkan hasil yang

tidal becpengaruh nyata (P > 0,05).

Pada interval pemotongan 45 hap rata-rata kandungan protein tanaman

' ' : unnya komposisi botanis
mengalami penueunan (6,31 %), Yang U5 diselhabkan menurunny po

15



T e —

alang-Alang pada umuc yang sama. Kemungkinan hal ini berjadi - karena pacla saat it
saatafu

banyak bagian tanaman yang mulai MEnguning dan kering tecutama pada daun, sehingzn
=1 P 1

tidak langsung menycbabkan ploses

letosintesis  berlangsung secara tidak sempurna, Hal inj sesya dengan pecnyataan Sengin

produksi klerofil berkutang . Keadaan ik gt

(1964), bahwa pertumbuhan tanaman dipengacuhi  oleh | tingkat fokosintesis yang
dilakukan. Hila daya tahan daun Berkurang maka fotosintesis Lidahharlﬂﬂgsungdcngan
sempurna sehingga Karbohidrat tidak terbentuk gl i mempengaruhi cadangan
katbohidrat dalam akar dan batang sehingea encrg yang dihasilkan tidak cukup
digunakan untuk pertumbuhan,

Tetapi pada interval pemotongzan 90 hari rats-ratg komposisi botanis mengalami
peningkatan yakni 10%. Peningkatan komposisi botanis ini kemungkinan discbabkan
oleh pengaruh pemberian pupuk posfor yang menunjukkan bahw pupuk posfor sangat
dipeclukan oleh legum. Hal ini sesuai dengan pendapat Humpreys (1974), bahwa
penggunaan posfor bag legum adalah  untuk mengikst nitcosen dari udara yang
selnnium}*a digunakan untuk pertumbuhan legum  terscbut. Komposisi stylo yang
meningkat karena pengaruh posfor, menycbabkan kompesisi alang-alalng menurun

seperti yang terlihat pada tabel 2.

16



KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh interval dan periode pemotongan yang
berbeda tethadap kandungan protein tanaman campuran alang-alang dengan stylo, maka
dapat disimpulkan bahwa :
- Kandungan protcin  kasar tanaman campuran alang-alang dengan stylo
paling tinggi pada interval pemotongan 30 hari dengan waktu pemotongan
tahap pettama.

- Interval dan periode pemotongan berpengaruh nyats terhadap kandungan

peotein tanaman campuean alang-alang dengan stylo.
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Lampiran 1

=

Tabel 1, Dala :.Ems.-rtral dan Periode Pemotongan yvang Berbeda Terhadap Kandungan
Protemn Tanaman Campuran Alang-alang {Imperata eylindrica) dengan Stylo

(Stylosanthes miyanensic)
Kelompok Anal; Petal: (waktu) Jumlah
1 1 '
FU 30 1 8,55 6,76 15,31
1 8.1 4,41 12,61
3 14,3 5,54 20,84
41 13,8 5,12 18,2
Juralah 44,13 22 83 ¥ = 66,96
i 8,23 6,11 14,45
45 2 7.84 3,97 11,81
3 6,13 4,99 11,12
i 8,48 4,52 13,0
Junigh 30,68 19,7 ¥, =50,38
1 6,07 4,73 10,8
95 2 5,82 4,11 9,93
3 6,96 3,05 10,01
4 9,67 3,87 115;1 2
‘.-lrﬁ' }:l:li e ¥
Juﬂ'liﬂl'l 13‘:’1 13, s
Total { 103,33 58,29 T=16L53 -
Amnalisa Statistik
T 161,62°
cere B macsme= — =] EEEHE 76
FI{ I
3x2xd 24

=176,3524
E- ..-l-_l :
i

PR -
.l

kBlek =



{5131"‘141‘-15-1-113‘3}2-1-{}15[4.1““+ 2
9,93) + (20,84 +
11 1E+]l}'ﬂl} 1{131+13g+135¢] yH(
e e e - 1088,376
3x2
=0 G548
ok S
I
WA = eeereee - Tk
r.b
(66,697 + (50,38)" + (44,287 We o o
s e = LR N 5
4x2 -
= 34,4371
p gt
i
mﬁi&iﬂﬂ.# ------- -I"j{‘--]k ..""!."J-.IfE]'ﬂk
U
J;
—~ o 1]1+{1'H51 I {13 41 - 1088,376 - 34,4371 - 9,6548
2
= 16,8638
Tk
)
Tk B = smemems==res - Fk
r-n
4
(44,13 + 30,68 + 28,22) + (22,83 Hﬂﬂiﬁ} - 1088376




Erj-"u? E}'.
ik
J sisa b= ~-ewmeem = Fh-J:Blok-Jk B
8

, “SJ’S"”W’F} F(82+784+
5E°3 to HGIL 432 387)

G - 1088376 - 9,6548 + 84,5251
= 14,1934
35 b
ik

M AB= eeee--==-Fk-Jk A-JkB
r

(44,137 + (22,87 + (30.68) + (19,77 +

{2852y
G I———————C [k 4] A EE S
i
= 76084

3k sjwn C = Ik total -JkEFukaA-IkB—Jk#iHELd-JI{ﬁB

E 1TﬁjSH—ﬂ,ﬁi:iE-E#,43’.1'1-15?%33-34,5251--14,1934-?,:55}34

=0 DO

I A 34,4571
BT A = emmmmeenns = mensermes = 17,2186

dbA 2

Tk sisa A 16,8638
KT siga Am —sre——" a minmens. = 2 B100
db sism A o



Jkosisa B 14,1934
KT 8i80 B= ceoemeeens = e = 4 7311
db sisa B 3
Ik AB 71,6084
K{‘ AD E ssssarsur B assessmsms i E,EM?_
db Ab 2
M siza T 9,0698
T e T T S S T
db sisa C &
ET A 17,2186
F hitung 1 = sveeereaammes = ooonnsenen =613
ETsisad 28106
ET B 84,5251
F ljtang 2 = cemmeeac-msmen = wmmweseneess = 1187
KT siza B 47511
KT AE 3.8042 -
_ oy TP
F lituig 3 = ---memmmmmnsees
? KTsisa C 15116
Tabel 2. Analisa Sidil Ragam
: FHi F tabel
S db Tk KT fung o =
| 9,6348
| E:;:k Ei 344371 | 17,2186 613F | 514 [1092
; | 2,8106
; : f ;ﬁggf gasist | 1787 1013|3412
i 1 14193 | 4731
biﬂsﬂ 27,6084 3,8042 2,507
Siga C 6 92,0698 | 1,5116
taraf P=0,01
) Berpengaruh nyata pada
"2} Tidak berpengaruli nyata pada taral #=0,05




UL BNI (BEDA NYATA JUSUR)

W =qo (Pife) sy Taraf5%

=g (2,6) = {3,46)

5 = VixrG

il

0,9679

W = (346) (0,9679)

3,3489



Tabel 3. Data Komposisi Botanis Alan
it g-alang Pacla Ta ;
dengan Stylo pada Interval thﬂtmlgﬂgn yang Be:r::éndzn Camphican Alang-alaog

Anak Petak (waktu)
Eelompok S
I i
Pu 30 1 5 a6 i
£ z & 10
: 4 14 18
4 3 4 5
Jumlah 14 52 %1 = &0
1 3 3 P3
45 . 1 15 16
3 3 2 5
4 7 13 20
Jumlah 14 13 Xl = 47
1 5 7 | 12
a0 2 3 22 25
3 £ 5 Fi
4 7 29 AG
Tumlah 17 63 ¥ = 80
Total 45 143 T =193

Tabel 4. Rata-rata Klomposisi Botanis (/) Alang-alang Pada Tanaman Campuran Alang-
alang dengan Stylo Pada Interval Pemotongan Yang Berbeda

KELOMPORK i
Interval (ham) ] o I
30 155 | 5 9 | 35 8235
a5 3 3 25 | 10 5,58
20 6 | 125 35 | 18 4




Lampiran 2. Analisa Tanah Lokasi Penelitian

Parameter g
I ;
ilai Kritedia

Tekstur

- Pasic |:D.-"'EI-:| 12

- Laat (%

) o Berpasir lempung

- Drcbu (V) 43
pH

-HO 5,5 Nasam

- Kl 4,04 IMasam
C organik 2,03 Sedang
I total 017 Rendah
P,O, Bray 1 (ppm) 12,60 Feendah
Koapasitas tukar katien 15,82 Rendah
(me,/ 100 gram tanah)
Kapasitas dapat tukat
(me/100 gram tanah)

-Ca 3,53 Rendah

- Mg 1,15 Sedang

_1da 0,21 Rendah

N 0,47 Rendsh
K ejenuhan Basah (KE) 4) 32,88 Rrdi

symber : Lasboratorim Tangh Jurusan Imu Tanah Fakuitas Pertanian dan
pehutanan Universitas Lasanuddin, Ujung Pandang, 1996,



Lampitan 3. Keadaan Curah Hujan Di Lokasi Penelit

ian Bulan Desember Sampai Marel

1997
Tgl Desember  Januari Februan Maret
i 1] - 124 I .
2 5 - - 0
3 = 08 . -
4 h 9,0 230 -
B : 21,5 2,4 -
& i 11,4 - -
E 31,0 : - -
8 93,4 28,8 6,9 3
9 31,5 20 36,8 )
10 6,8 21,0 3,8 ¥
" s 14 - =
c ' y 236 -
13 - ' ]
14 i _ :
i 44,5 50 ' '
16 ; A _ :
17 B2 - Ezﬁ
18 d : : .
19 ¢ i a i
zﬂ = - . -
21 y ) . 40
L’i ) 13,0 - '
; 0,4 39 _
iy 11,4 - ) :
2% ) : :
. 0,6 ; 40 .
28 - 96 ; )
29 ' 3:5 B :
30

Sumbet : Balai Beni

- : - n
5 I Salokaraja Dinas Gerkebunan Fab. Enrekang
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